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ABSTRAK 
Telur banyak diminati oleh masyarakat karena murah dan mudah diperoleh. Telur merupakan salah satu bahan 
pangan yang memiliki nutrisi yang diperlukan oleh tubuh manusia, hal ini karena telur merupakan sumber protein 
yang terdiri dari berbagai asam amino serta nutrisi lainnya yang dibutuhkan oleh tubuh manusia. Selain dikonsumsi 
oleh manusia, telur juga dapat digunakan sebagai bibit untuk perkembangbiakan ayam. Perkembangbiakan ayam saat 
masih membentuk telur dapat dilakukan dengan metode pengeraman oleh induk ayam atau menggunakan metode 
penetasan menggunakan mesin tetas. Pada fase penetasan atau pengeraman telur peternak ayam melakukan candling 
pada telur untuk mendeteksi embrio telur agar dapat diketahui fertilitas telur. Peternak ayam kebanyakan mendeteksi 
fertilitas telur secara manual. Pengamatan manual dilakukan dengan pengamatan secara langsung oleh peternak 
ayam. Penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi keberadaan embrio pada telur ayam buras (fertilitas telur ayam 
buras) agar dapat dibedakan antara telur fertile dan infertile dengan bantuan pengolahan citra.  Metode yang 
digunakan pada penelitian ini adalah metode deteksi tepi operator canny untuk identifikasi embrio telur ayam buras. 
Selanjutnya dilakukan clustering jumlah piksel putih pada hasil citra deteksi tepi yang menghasilkan dua cluster 
yaitu fertile dan infertile. Jumlah data yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 20 citra telur usia 7 hari dan 20 
citra telur usia 14 hari. Hasil penelitian dari metode deteksi tepi operator canny sebesar 80% dengan metode 
pembanding adalah hasil dari penetasan telur yang dilakukan selama penelitian ini. 
 
Kata kunci: pengolahan citra, operator canny, fertilitas telur. 
ABSTRACT 
Eggs are in great demand by the public because they are cheap and easily obtained. Eggs are one of the foods that 
have the nutrients needed by the human body, this is because eggs are a source of protein consisting of various amino 
acids and other nutrients needed by the human body. Besaids being consumed by humans, eggs can also be used as 
seeds for breeding chickens. Breeding chickens while still forming eggs can be done by the incubation method by the 
hen or using the hatcing method using a hatcing machine. In the hatcing phase or incubation of eggs, chicken 
breeders  perform canding on eggs to detect egg embryos so that egg fertility can be known. Most chicken breeders 
detect egg fertility manually. Manual observation is done by direct observation by chicken farmers. This study aims 
to detect the presence of embryos in free-range chicken eggs(free-range chicken egg fertility) in order to distungish 
between fertile and infertile eggs with the help of image processing. The method used in this research is operator 
canny edge detection method for identification of free-range chicken egg embryos. Then clustering the number of 
white pixels in the edge detection image results in two clusters, fertile and infertile. The amount of data used in this 
study were 20 egg images  for 7 days and 20 eggs for 14 days. The results of the 80% operator canny edge detection 
method with comparative methods are the results of hatcing eggs carried out during this study. 
 
Keywords: Image Processing, canny operator, egg fertility. 
 
I. PENDAHULUAN 
Telur merupakan produk dari unggas selain 
daging, yang bernilai gizi tinggi karena mengandung 
zat makanan yang sangat dibutuhkan oleh tubuh 
manusia. Telur banyak diminati oleh masyarakat 
karena murah dan mudah diperoleh. Telur merupakan 
salah satu bahan pangan dengan nilai nutrisi yang 
baik, hal ini karena telur merupakan sumber protein 
yang terdiri dari berbagai asam amino yang 
dibutuhkan oleh tubuh manusia[1]. 
Telur ayam memiliki dua jenis telur yaitu telur 
ayam kampung (buras) dan telur ayam negeri (ras). 
Komponen utama telur adalah kulit telur, putih telur 
(albumen), dan kuning telur. Sebutir telur terdiri atas 
kulit telur, lapisan kulit telur (kutikula), membrane 
kulit telur, putih telur (albumen), kuning telur (yolk), 
bakal anak ayam (germ spot), dan kantong udara[2]. 





Fertilitas suatu telur menunjukan banyaknya 
telur yang bertunas dari sejumlah telur yang 
dieramkan. Maksud dari tunas dalam hal ini adalah 
bibit atau lembaga telur. Misalkan ada sebuah telur 
diperiksa dengan lampu (proses 
penyinaran/candling) telurnya terdapat bibit 
didalamnya, maka telur tersebut adalah telur 
fertile[3]. 
Peternak ayam pada umumnya mendeteksi 
fertilitas telur secara manual. Pengamatan manual 
dilakukan dengan pengamatan secara langsung oleh 
peternak ayam pada telur dengan bantuan penyinaran 
atau candling. Fertilitas (kesuburan) telur merupakan 
sebuah indicator ada tidaknya embrio pada telur 
ayam. Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis 
merancang sebuah sistem yang dapat digunakkan 
untuk mengidentifikasi fertilitas telur ayam buras. 
Perancangan sistem tersebut bertujuan untuk 
mendeteksi keberadaan embrio pada telur ayam 
buras (fertilitas telur ayam buras) agar dapat 
dibedakan antara telur fertile dan infertile dengan 
bantuan computer untuk melakukan pengolahan citra 
menggunakan software Matlab untuk interface. 
Perencangan sistem ini menggunakkan metode 
deteksi tepi yaitu operator canny dan deteksi jumlah 
piksel putih pada citra. Interface sebagai sistem 
untuk mengidentifikasi fertilitas telur menggunakan 
fitur dari software matlab yaitu GUI MatLab. 
II. TINJAUAN PUSTAKA 
Perancangan identifikasi fertilitas telur ayam 
buras dibuat sebuah sistem pada sebuah computer. 
Pada computer dilakukan interface menggunakan 
software matlab yaitu  fitu GUI MatLab sebagai 
pengolahan citra untuk dilakukan pengolahan citra 
digital untuk membantu mengidentifikasi ferilitas 
telur ayam buras. Hasil citra pengolahan sistem 
menghasilkan kualitas citra yang menggambarkan 
embrio telur dengan jelas. Hasil disajikan dalam citra 
biner atau citra hitam putih hasil dari deteksi tepi 
citra. bentuk garis putih yang disusun piksel putih 
serta klasifikasi citra berdasarkan jumlah piksel putih  
citra.  
Beberapa metode dan cara yang peneliti tinjau 
untuk identifikasi fertilitas telur adalah sebagai 
berikut. Penelitian pertama yaitu pengolahan citra 
untuk menentukan fertilitas telur telah dilakukan 
menggunakan thresholding dengan metode k-means 
untuk menentukan nilai thresholding. Pada penelitian 
ini objek yang digunakan adalah telur fertile yang 
berusia 76 jam, eksperimen yang dilakukan juga 
melibatkan metode otsu sebagai metode pembanding. 
Hasil dari penelitian ini adalah metode k- means 
memiliki nilai thresholding yang lebih akurat yaitu 
132.9796 sedangkan metode otsu 101, maka metode 
k- means mampu untuk mensegmentasikan bentuk 
embrio ayam berdasarkan citra grayscale sehingga 
dapat ditentukan telur dalam penetasan tersebut 
fertile atau infertile.[4] 
Penerapan Artificial Neural Network untuk 
klasifikasi fertilitas telur menggunakan Raspberry PI. 
Penelitian ini menyajikan klasifikasi menggunakan 
Teknik pengolahan citra digital menggunakan 
metode artifica neural network yang diaplikasikan 
pada raspberry PI sebagai pemroses gambar dan 
menampilkan hasil klasifikasi. Hasil dari penelitian 
menggunakan metode artificial neural network dan 
penggunaan Raspberry PI mencapai akurasi 95% [5] 
Penelitian terdahulu telah dilakukan pengolahan 
citra untuk identifikasi telur berdasarkan ukuran. 
Pengolahan citra dilakukan menggunakan GUI yang 
terdapat pada software Matlab. Pengolahan citra 
terdiri dari beberapa proses. Proses yang pertama 
adalah operasi pengubahan warna ke grayscale. 
Proses yang kedua adalah operasi pengubahan warna 
grayscale menjadi biner menggunakan metode 
threshold. Proses yang ketiga adalah proses 
morfologi filing holes penghilangan noise dari hasil 
citra threshold. Sistem kendali cerdas yang 
digunakan untuk menghasilkan keputusan adalah 
kendali logika fuzzy dengan metode Mamdani. 
Berdsarkan pengujian, hasil didapatkan bahwa sistem 
pengolahan citra dapat bekerja sesuai dengan prinsip 
yang telah dirancang. Hal ini dibuktikan dengan 
presentasi keberhasilan sistem sebesar 76% [6] 
Pengolahan citra untuk klasifikasi telur fertile 
dan infertile menggunakan jaringan saraf tiruan 
multilayer perceptron berdasarkan ekstrasi fitur wrna 
dan bentuk. Data sampel yang digunakan sebanyak 
100 data sampel untuk pelatihan jaringan dan 
pengujian memorasi dan 125 data sampel  berbeda 
digunakan untuk uji generalisasi. Laju Pembelajaran 
yang digunakan adalah 0.0005 dan parameter 
momentum sebesar 0.02 tingkat akurasi yang 
dihasilkan 98% untuk pelatihan dan 96% untuk uji 
generalisasi.[7] 
Perbandingan segmentasi pada citra asli dan 
citra kompresi wavelet untuk identifikasi telur. 
Proses pengolahannya dilakukan dengan 
menggunakan segmentasi dan pelabelan dengan 
didahului perhitungan centroid dan penentuan 
bounding box untuk mengidentifikasi telur ayam. 
Perbandingan hasil pengolahan citra asli dengan hasil 
kompresi dari citra asli menunjukan bahwa proses 
segmentasi citra telur ayam memberikan hasil 100% 
sama (baik citra asli maupun citra kompresi wavelet) 
[8]. 
Penelitian menggunakan metode canny edge 
detection dengan objek yang diteliti adalah gambar 
bilah turbin angin. Ketika menggunakan metode 
segmentasi hasil yang didapatkan dari perputaran 





blade kipas tidak lengkap dan akurat. Setelah 
dilakukan pemrosesan algoritma canny ditambahkan 
metode pelebaran citra biner serta morfologis, hasil 
yang didapatkan lebih lengkap dan akurat jika 
dibandingkan dengan metode segmentasi saja. [9] 
Penulis membuat penelitian identifikasi 
fertilitas telur ayam buras menggunakan deteksi tepi 
operator canny karena belum adanya penelitian 
fertilitas telur menggunakan metode deteksi tepi 
khususnya operator canny. Pembanding sebagai uji 
keakuratan sistem yang dibuat oleh peneliti yaitu 
hasil penetasan langsung pada penetasan telur yang 
dilakukan selama penelitian di peternak ayam sebagai 
penguji akurasi sistem. Selain itu, penelitian ini 
diharapkan dapat membantu peternak ayam dalam 
menentukan fertilitas telur ayam buras. 
III. METODOLOGI PENELITIAN 
Sistem identifikasi fertilitas telur ayam buras 
dalam pelaksanaan penelitian menggunakan 
beberapa metode yaitu study literatur yang diperoleh 
dari jurnal, buku, skripsi. Selanjunya adalah 
perancangan meliputi perancangan perangkat lunak 
yaitu dengan pembuatan program identifikasi 
fertilitas telur. 
Perancangan ini menggunakkan GUI matlab 
yang dirancang sedemikian rupa agar menghasilkan 
sistem yang sesuai. Gambar rancangan sistem pada 
GUI matlab dapat dilihat pada gambar 1. 
 
 
Gambar 1. Gambar perancangan GUI fertilitas telur 
ayam buras 
 
Gambar perancangan GUI identifikasi fertilitas 
telur ayam buras dibagi menjadi 4 plot. Plot pertama 
yaitu plot untuk mengupload citra yang akan 
diproses terdiri dari axes1 yang digunakkan untuk 
upload citra dan digunakkan untuk menampilkan 
citra sesuai dengan ukuran yang sudah ditentukkan. 
Plot kedua yaitu berisi axes2 yang digunakan untuk 
menampilkan citrha hasil konversi proses grayscale 
dan reduksi noise. Pada plot ketiga yaitu berisi axes3 
yang digunakan untuk menampilkan citra hasil 
proses binerisasi menggunakan operator canny. Pada 
plot keempat yaitu berisi static text dan edit text. 
Proses klasifikasi untuk menentukkan fertilitas 
telur ayam buras dilakukan pada plot keempat. Edit 
tex dan static text digunakan untuk menampilkan 
jumlah piksel putih yang kemudian dapat dibaca oleh 
sistem bahwa telur tersebut termasuk fertile atau 
infertile. Selain perancangan GUI dibawah ini 
terdapat blok diagram perancangan sistem 
identifikasi fertilitas telur. Gambar blok diagram 
perancangan sistem identifikasi fertilitas telur dapat 






Gambar 2 Blok Diagram Perancangan Sistem 
 
IV. HASIL DAN PENELITIAN 
A. Preprocessing data 
Data yang digunakan pada penelitian ini adalah 
citra telur yang diambil selama proses penetasan 
pada mesin tetas telur. Pengambilan citra dilakukan 
ketika telur pada mesin tetas dilakukan pembalikan 
untuk kelanjutan perkembangan embrio telur pada 
malam hari agar embrio telur dapat tetap hidup. 
Pengambilan citra telur dilakukan menggunakan 
kamera digital sebagai data pada penelitian ini. 
Sebelum citra digunakan sebagai data pada 
penelitian ini, citra diolah terlebih dahulu atau yang 
biasa disebut preprocessing. Citra telur pada 
penelitian ini diolah menggunakan aplikasi Paint, 
citra telur diubah ukuran piksel dari ukuran awal 
menjadi ukuran 200 x 266 piksel. Tujuan 
pengubahan ukuran piksel pada citra telur yaitu 
untuk mempercepat proses yang dijalankan oleh 
sistem. Pengubahan ukuran piksel citra juga 
dilakukan agar deteksi garis yang ditimbulkan oleh 
sistem dapat terlihat jelas oleh peneliti dan sebagai 
acuan jumlah piksel untuk klasifikasi kategori telur, 
sehingga deteksi garis yang menggambarkan embrio 
terlihat jelas dan jumlah piksel pada setiap data uji 
tetap 
 
B. Data Testing 
Data testing pada penelitian ini digunakan 2 
macam telur dengan isi telur yang berbeda yaitu 
telur tanpa embrio atau telur infertile dan telur 
dengan embrio atau telur fertile. Setiap macam 
kategori telur digunakan 3 butir telur dengan cara 
Preprocessing 
 Citra Telur  
Input Citra 
Telur  
 Grayscale 8 bit 
dan reduksi 
noise 
Hasil Akhir Telur 
fertile/infertile 









pengambilan nilai banyaknya jumlah piksel putih 
sebagai gambaran embrio telur pada telur kategori 
usia 7 hari dan usia 14 hari yang dihasilkan oleh 
citra deteksi tepi canny. 
Nilai jumlah piksel setelah didapatkan pada 
setiap data testing kemudian diambil nilai minimum 
dan maksimum piksel putih dan dibagi dalam 2 
kategori yaitu fertile dan infertile. Berdasarkan hasil 
yang didapat dari perhitungan data testing maka 
diperoleh klaster sebagai berikut : 
 
Tabel 1 Data Testing jumlah piksel usia 7 hari 
No kategori Jumlah piksel Putih 
Minimal Maksimal 
1 Fertile 901 1755 
2 Infertile 600 900 
 
Tabel 2 Data Testing jumlah piksel usia 14 hari 
No kategori Jumlah piksel Putih 
Minimal Maksimal 
1 Fertile 932 1750 
2 Infertile 650 931 
Hasil jumlah piksel putih dari data testing pada 
tabel 1 dan 2 menjadi ketentuan untuk menentukan 
fertilitas telur pada data uji ukuran 200 x 266 piksel. 
C. Input Data 
Data masukan yang digunakan pada penelitian 
ini berupa citra telur yang diambil pada saat masa 
penetasan telur dengan format .jpg. Data uji yang 
digunakan sebanyak total 40 citra dengan ukuran 
piksel 200 x 266 piksel setiap citra telur serta 
background berwarna putih. Data yang diambil dari.  
Langkah preprocessing kemudian dijadikan satu 
folder yaitu pada folder MatLab untuk 
mempermudah proses input data pada sistem. Data 
uji yang digunakan sebagai masukan pada sistem 
yaitu 20 citra telur yang berusia 7 hari pada 
penetasan dan 20 citra  
telur yang berusia 14 hari. 
Gambar 3 telur usia 7 hari  
 
 
Gambar 4. Input Data pada Sistem GUI MatLab 
 
D .Konversi Gray scale dan Reduksi Noise 
Pengolahan data uji selanjutnya memasuki 
proses konversi grayscale dan reduksi noise dengan 
menekan tombol push botton. Mode graysacle dan 
reduksi noise menampilkan gambar abu-abu yang 
terbentuk dari sebuah matrik dengan nilai 0-255. 
Reduksi noise yaitu penebaran noise pada citra 
yang telah diubah menjadi grayscale, metode reduksi 
noise yang digunakan adalah tebaran garam. Setelah 
terjadi penebaran noise kemudian noise direduksi 
untuk menghilangkan derau yang timbul pada citra 
sehingga hasil deteksi tepi tidak muncul garis yang 
ditimbulkan karena derau. Berikut adalah hasil dari 
sistem GUI Matlab akan menampilkan tampilan 
seperti berikut: 




Gambar 5. Konversi grayscale dan reduksi noise 
pada sistem 
 
E. Hasil Citra Operator Canny 
Selanjutnya data uji memasuki proses 
perubahan citra dari mode grayscale menjadi mode 
segmentasi menggunakan operator canny. Hasil citra 
menggunakan operator canny menampilkan gambar 
hitam putih yang terbentuk dari sebuah matrik yang 
nilainya hanya terbilang 0 dan 1. Berikut adalah citra 
hasil opratot canny pada sistem 






Gambar 6. Hasil citra operator canny 
 
 
Gambar 7. Hasil citra menggunakan operator canny 
pada sistem 
F. Analisis citra canny untuk menentukan 
fertilitas telur 
Identifikasi fertilitas telur pada citra canny 
adalah dengan cara mengatahui jumlah piksel putih 
pada citra canny dengan ketetapan jumlah piksel 200 x 
266 pada data uji. Piksel putih pada citra canny 
menggambarkan embrio telur indikasi yang 
membedakan fertilitas sebutir telur. Pada Telur fertile 
terdapat piksel putih di te jngah telur yang tersusun 
membentuk embrio telur sedangkan telur infertile 
pada tengah telur tidak terdapat susunan piksel putih 
yang menggambarkan embrio telur atau tengah telur 
kosong. 
 
Gambar 8. Deteksi piksel putih menggunakan sistem 
 
JumIah piksel putih pada hasil citra deteksi tepi 
canny telur1 adalah 1463 piksel dari total 53.200 
piksel. Sesuai dengan ketentuan yang dihasilkan pada 
data testing yang disajikan pada tabel 1 dan 2 maka 
telur1 usia 7 hari adalah telur fertile. Berikut adalah 
hasil sistem GUI Matlab untuk membaca jumlah 
piksel dan menentukan fertilitas telur 
 
Gambar 9. Hasil klasifikasi telur pada Sistem GUI 
Matlab 
 
Hasil deteksi piksel putih pada citra telur1 yaitu 
sebanyak 1463 piksel. Deteksi piksel putih dilakukan 
pada data citra telur1 sampai dengan citra telur20 
yang berusia 7 hari untuk mengetahui fertilitas telur 
ayam buras. Identifikasi telur menggunakan sistem 
yang telah dirancang dengan telur yang sama juga 
dilakukan pada telur ayam buras usia 14 hari untuk 
melakukan identifikasi telur. Hasil deteksi citra telur 
usia 14 hari maka jumlah piksel putih dapat diketahui 
untuk menentukan fertilitas telur ayam buras. 
G. Hasil Identifikasi Telur Menggunakan sistem 
GUI 
 
Tabel 3 Hasil Identifikasi Fertilitas telur usia 7 hari 
menggunakan sistem GUI 
Jenis Telur Jumlah Piksel 
Putih 
Hasil Identifikasi Telur   7 
hari dengan sistem 
Telur1 1463 Fertile 
Telur2 1177 Fertile 
Telur3 1145 Fertile 
Telur4 1216 Fertile 
Telur5 804 Infertile 
Telur6 1755 Fertile 
Telur7 1287 Fertile 
Telur8 1222 Fertile 
Telur9 631 Infertile 
Telur10 1615 Fertile 
Telur11 1330 Fertile 
Telur12 1150 Fertile 
Telur13 1159 Fertile 
Telur14 1289 Fertile 
Telur15 1295 Fertile 
Telur16 1179 Fertile 
Telur17 1066 Fertile 
Telur18 1618 Fertile 
Telur19 1610 Fertile 
Telur20 1065 Fertile 
 
Tabel 4 Hasil Klasifikasi fertilitas telur usia 14 hari 





Hasil Identifikasi Telur  
14  hari dengan sistem 
Telur1 1463 Fertile 
Telur2 1177 Fertile 
Telur3 1145 Fertile 





Telur4 1216 Fertile 
Telur5 804 Infertile 
Telur6 1755 Fertile 
Telur7 1287 Fertile 
Telur8 1222 Fertile 
Telur9 631 Infertile 
Telur10 1615 Fertile 
Telur11 1330 Infertile 
Telur12 1150 Fertile 
Telur13 1159 Infertile 
Telur14 1289 Fertile 
Telur15 1295 Fertile 
Telur16 1179 Infertile 
Telur17 1066 Fertile 
Telur18 1618 Fertile 
Telur19 1610 Fertile 
Telur20 1065 Fertile 
 
Hasil Identifikasi 20 telur pada usia 7 dan 14 
hari tidak selalu memiliki hasil yang sama. Hasil 
didapatkan sesuai keberadaan embrio telur. 
Keberadaan embrio telur diketahui berdasarkan 
kelangsungan hidup embrio telur. Apabila Embrio 
telur pada usia 7 hari hidup kemudian pada usia 14 
hari embrio mati maka telur tidak terdeteksi bentuk 
embrio.  
Tabel 5. Perbandingan hasil pada penetasan telur 








Telur1 Fertile Menetas 
Telur2 Fertile Menetas 
Telur3 Fertile Menetas 
Telur4 Fertile Menetas 
Telur5 Infertile Tidak Menetas 
Telur6 Fertile Menetas 
Telur7 Fertile Tidak Menetas 
Telur8 Fertile Menetas 
Telur9 Infertile Tidak Menetas 
Telur10 Fertile Menetas 
Telur11 Infertile Menetas 
Telur12 Fertile Menetas 
Telur13 Infertile Menetas 
Telur14 Fertile Menetas 
Telur15 Fertile Menetas 
Telur16 Infertile Tidak Menetas 
Telur17 Fertile Menetas 
Telur18 Fertile Menetas 
Telur19 Fertile Tidak Menetas 
Telur20 Fertile Menetas 
Berdasarkan identifikasi fertilitas 20 telur 
menggunakan sistem selanjutnya dilakukan 
pembandingkan hasil klasifikasi telur usia 14 hari 
yang diperoleh dari sistem dengan hasil penetasan. 
Jumlah telur yang sesuai dengan data hasil penetasan 
terdapat 16 telur dan yang tidak sesuai terdapat 4 
butir telur. 
Hasil akurasi sistem  
Hasil akurasi sistem = 80%. 
V. KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 
diperoleh kesimpulan bahwa sistem mengidentifikasi 
fertilitas telur menggunakan operator canny dengan 
jumlah total telur sebanyak 20 butir dengan 
pengambilan citra saat usia penetasan telur 7 dan 14 
hari. Hasil klasifikasi sistem diperoleh dengan rincian 
bahwa sistem dapat mengidentifikasi fertilitas telur 
sebanyak 80% diantaranya sesuai dengan hasil 
penetasan sedangkan 20% tidak sesuai dengan hasil 
penetasan telur. 
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